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KATA PENGANTAR 
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dan rahmat – NYA penulis mampu menyelesaikan proposal skripsi ini yang 
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Penyalahgunaan Narkotika, Psikotropika, dan Zat Adiktif lainnya 
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dukungan dan kontribusi kepada: 
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Bapak Dr.Muhammad Arief Sahlepi, SH.,M.Hum, selaku Dosen 

Pembimbing II, terima kasih atas kesabaran, keikhlasan dan 

keteguhannya dalam membimbing penyusunan dan penulisan 
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7. Seluruh dosen Fakultas Hukum Universitas Islam Sumatera Utara 

khususnya dosen pada bagian Hukum Pidana.  
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Islam Sumatera Utara yang telah banyak membimbing dan 

membantu penulis selama berada di Fakultas Hukum Universitas 

Islam Sumatera Utara.  

9. Bapak H.M.Kamaluddin Lubis, SH.Dfm, selaku Pimpinan Pusat 

Rehabilitasi Sibolangit Centre yang telah memberikan bimbingan, 

serta ilmu yang bermanfaat kepada penulis selama melakukan 

penelitian. 

10. Seluruh Staff Pusat Rehabilitasi Sibolangit Centre yang telah 

membantu penulis selama melakukan penelitian. 
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Akhir kata, penulis mengharapkan skripsi ini dapat memberikan 

manfaat bagi siapa saja yang membacanya serta berguna bagi 
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